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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
WhatsApp terhadap motivasi dan gaya belajar siswa selama masa pandemi
Covid-19. lJenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa sebanyak 115 responden dengan
teknik pengambilan sampel vyaitu proportionate stratified random sampling
sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket).
Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah
bahwa pembelajaran menggunakan WhatsApp berpengaruh positip terhadap
motivasi terutama pada indikator tekun, tepat waktu, ulet, keberanian bertanya,
rasa ingin tahu, senang dan aktif. Selain itu pembelajaran menggunakan
WhatsApp juga berpengaruh positip terhadap gaya belajar terutama pada
indikator gaya belajar visual sangat tinggi, tetapi gaya belajar auditorial sedang,
dan gaya belajar kinestetik rendah karena tidak banyak membutuhkan gerak.
Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media WhatsApp pada
pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi dan gaya belajar selama
Covid-19.

Kata Kunci : Gaya belajar, Motivasi Belajar, WhatsApp

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using WhatsApp media on students'
motivation and learning styles during the Covid-19 pandemic. The type of
research used is descriptive quantitative research. The subjects of this study were
115 students with a sampling technique that was proportionate stratified random
sampling while the data collection technique used was a questionnaire. Data
analysis techniques using hypothesis testing. The results of this study are that
learning using WhatsApp has a positive effect on motivation, especially on the
indicators of diligence, punctual, tenacity, courage to ask, curiosity, happy and
active. In addition, learning using WhatsApp also has a positive effect on learning
styles, especially in the very high visual learning style indicator, but medium
auditory learning style, and low kinesthetic learning style because it doesn't
require niuch movement. The conclusion of this study is that the use of WhatsApp
media in learning has a positive effect on motivation and learning styles during
Covid-19.

Keywords: Learning styles, Learning Motivation, WhatsApp
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, pandemi Covid-19 ini memiliki dampak bagi seluruh sektor
salah satunya pendidikan dimana sebelum adanya pandemi ini aktivitas kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara tatap muka. Pada kondisi tersebut proses
belajar mengajar harus tetap berjalan, oleh sebab itu pengalihan media
pembelajaran guna keberlangsungan proses belajar yang semula dilakukan tatap
muka beralih melalui media dalam jaringan/online (Pratama & Mulyati, 2020;
Sadikin & Hamidah, 2020). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring
berlaku untuk semua tingkat pendidikan. Peran internet dalam proses
pembelajaran pada masa pandemi ini sangat membantu dan mengalami
peningkatan (W. A. F. Dewi, 2020; Rahma & Safarati, 2022; Suttrisno, 2021).

Berdasarkan keputusan dari Kemendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada Satuan
Pendidikan dan Surat Sekjen Mendikbud nomor 35492/A A5/HK/2020 tanggal
12 Maret 2020 perihal pencegahan penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19), maka proses belajar mengajar diwajibkan untuk melakukan
kegiatan tersebut dari rumah atau yang disebut dengan stay atr home.
Melihat kondisi tersebut maka beberapa penyelenggara pendidikan sudah
memulai atau beralih dari belajar tatap muka secara langsung menjadi
pembelajaran jarak jauh yang disetting ke dalam online learning (T. A. P. Dewi
& Sadjiarto, 2021; Nafrin & Hudaidah, 2021; Olivia et al., 2020; Sadikin &
Hamidah, 2020).

Proses pembelajaran daring ini dilaksanakan dengan menerapkan sejumlah
metode pengajaran yang di dalamnya terdapat aktivitas pengajaran yang
dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar tatap muka (Al Mahabbah Havi
etal., 2022; Bovermann et al., 2018; Guo et al., 2018; Maddukelleng et al., 2023;
M. M. M. F. H. Murcahyanto, 2021). Pembelajaran daring memberikan
manfaat dalam menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga dapat
menghapus hambatan secara fisik dalam proses pembelajaran (Eynon &
Malmberg, 2021; Oktavian & Aldya, 2020; Suhatmi et al., 2021; Syarifudin,
2020).

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran daring salah satunya
dipengaruhi oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nakayama et al., 2021)
yang menjelaskan bahwa tidak semua siswa akan sukses dalam pembelajaran
daring, hal itu disebabkan oleh perbedaan faktor lingkungan belajar dan
karakteristik siswa. Salah satu yang menjadi faktor keberhasilan proses
pembelajar siswa adalah motivasi (Aguilera-Hermida, 2020; Almahasees et al.,
2021; Al-Nasa’h et al., 2021; Al-Salman & Haider, 2021; Lemay et al., 2021).

Motivasi memberikan dorongan untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang
diinginkan baik fisik maupun mental, schingga aktivitas menjadi bagian yang
sangat penting dalam motivasi (Lee & Martin, 2017; Lim & Yeo, 2021;
Mohzana et al., 2022). Proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila
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siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar. (Emda, 2018,
Hamzah, 2008; Sudrajat, 2008)menyebutkan enam klasifikasi indikator motivasi
belajar, yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar,
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena dapat menyadarkan
kedudukan awal belajar, proses dan akhir, menginformasikan tentang
kekuatan dalam belajar, mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat
belajar, serta menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudahan
belajar yang bersinambungan (Am, 2011; Fahrurrozi et al., 2021; Muhammad,
2017; H. Murcahyanto et al., 2021). Hal ini juga berlaku dalam proses
pembelajaran daring, sehingga untuk mencapai keberhasilan dalam belajar perlu
adanya upaya meningkatkan motivasi belajar siswa(Am, 2011; Syamsuddin,
2021; Yanti et al., 2021). Namun kondisi pembelajaran daring menyebabkan
guru kesulitan untuk mengontrol dan menjaga iklim belajar karena terbatas
dalam ruang virtual. Kondisi ini menyebabkan motivasi  belajar  siswa
dapat menurun bahkan mempengaruhi hasil belajar siswa (Aurora &
Effendi, 2019, Cahyani et al., 2020, Suwastika, 2018; Zakiah & Mariah, 2020).

Selain motivasi dampak lain dari proses pembelajaran online pada masa
pandemi Covid-19 saat ini yaitu berubahnya gaya belajar. Namun untuk
mengubah kebiasaan gaya belajar sangatlah sulit, terlebih lagi kebiasaan belajar
mengajar yang sudah berlangsung sekian lama mengalami perubahan
dengan tiba-tiba yang terasa cepat tanpa diduga sebelumnya, inilah yang
dialami di saat sekarang (Dewantara et al., 2021).

Siswa harus mampu mengubah gaya belajar, begitu pula guru, dimana guru
diharap mampu mengubah strategi dan metode belajar, mengubah gaya belajar
yang selama ini dilakukan.(Nurhidayah, 2021; Nuriah et al., 2022; Taufik et al.,
2022) Selain itu antara guru dan siswa pun tetap harus terjalin komunikasi
meskipun terpisah jarak, dan terutama sekali adalah memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa. Langkah yang dinilai tepat untuk mengatasi
masalah ini adalah menggunakan teknologi jaringan dan informasi. Namun
secara menyeluruh kita memang belum siap untuk melakukan perubahan gaya
pembelajaran daring saat ini. Karena pelaksanaan pembelajaran daring itu sendiri
sangat menuntut kesiapan dari pihak penyedia layanan, begitu pula kesiapan guru
dan siswa(Anggrawan, 2019; Ghufron, 2020; Syarifuddin et al., 2021;
Zukhrufurrohmah et al., 2021).

Terdapat tiga gaya belajar siswa yaitu 1) Gaya belajar visual (penglihatan),
dimana kemampuan mendemonstrasikan lebih tinggi daripada menjelaskan,
bukti-bukti konkrit harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham,
kesulitan untuk berdialog secara langsung adalah kendala yang biasa
ditemukan, 2) Gaya belajar auditori (pendengaran), dimana kemampuan
berbicara  mendominasi, senang diskusi dan bicara panjang lebar. Siswa
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dengan gaya belajar ini umumnya cukup susah menyerap secara langsung
informasi dalam bentuk tulisan ataupun membaca, dan 3) Gaya belajar kinestetik
(gerak), dimana siswa menunjukkan minat belajar melalui praktek langsung.
(Pardede et al., 2021; Widayanti, 2013).

Pola pembelajaran pada masa pandemi ini mengharuskan guru dan
pengembang pendidikan untuk menyediakan bahan media pembelajaran dan
mengajar siswa secara langsung melalui alat digital jarak jauh. Hal ini dilakukan
agar proses pembelajaran dapat berlangsung meskipun berada dalam kondisi
pandemi seperti saat sckarang ini (Ismail & Alexandro, 2021; Monica &
Fitriawati, 2020; Taufik et al., 2022).

Beragamnya media pembelajaran yang tersedia secara online senantiasa
mengikuti perkembangan di masa pandemi ini. Dalam pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 ini sekolah mengupayakan agar pembelajaran tetap berjalan
seperti biasa melalui penggunaan media sosial seperti aplikasi WhatsApp, Google
Sites, Google Classrom, Padlet, Edmodo, atau video conference seperti Google
Meet, Zoom dan Webex, hingga aplikasi kuis seperti Kahoot, Quizizz, dan
semacamnya (Damayanti et al., 2022; Ismayanti & Wahyuddin, 2021; Sebayang
etal., 2020; Wibowo & Rahmayanti, 2020).

Penerapan pembelajaran online dapat berjalan dengan lancar dan stabil bila
dibantu oleh adanya koneksi jaringan internet yang akan diakses pada perangkat
gadget. Media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai sumber belajar dan
dapat sebagai sarana perantara dalam penyampaian informasi, maka dari itu
media pembelajaran memiliki peran penting dalam penggunaan sistem
pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19 (Falahudin, 2014 Fitriani,
2020; Ismail & Alexandro, 2021).

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru.sejak
terjadinya pandemi Covid-19 proses belajar mengajar dilakukan secara
online menggunakan media WhatsApp, Pemilihan fitur online ini dianggap
paling mudah untuk diakses dan dalam pelaksanaannya juga tidak terlalu rumit.
Siswa akan diberikan beberapa tugas berupa foto atau video yang akan dikirim
melalui aplikasi WhatsApp dan untuk ulangan harian sendiri guru dan siswa
memanfaatkan google form sebagai media (Maharani et al., 2021; Moreno-
Guerrero et al., 2020; Prasetyo & MS, 2021; Sugianto & Muslim, 2022; Suriyani
Djamdjuri & Kamilah, 2020).

Sementara untuk memantau siswa agar tetap belajar guru akan meminta
siswa untuk mengirimkan foto pada saat belajar di rumah dan melaporkannya
kepada guru yang bersangkutan. Tetapi selama proses pembelajar secara online
ini berlangsung juga terdapat kendala yang dihadapi oleh guru yaitu ada
beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk mengikuti proses belajar dan
juga terdapat perubahan gaya belajar secara tiba-tiba yang mengakibatkan
pendidik mengalami kesulitan dan belum siap untuk mengikuti suatu perubahan
sehingga proses  belajar mengajar tidak berjalan efektif (Hafsa Al
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Abdullateef et al., 2021; Kumar et al., 2020; Kuntarto et al., 2021; Lestari, 2021;
Mulyono et al., 2021; Prasetyo & MS, 2021; Ramdhani & Nandiyanto, 2021;
Sutjipto et al., 2022; Yeboah & Nyagorme, 2022).

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran secara online yaitu jaringan internet yang kadang
mengalami gangguan, pengelolaan pembelajaran yang monoton sehingga siswa
mengalami jenuh atau bosan. Sehingga dapat menyebabkan motivasi siswa dalam
mengikuti proses belajar tidak menentu.

Penelitian sejenis yang relevan telah dilakukan antara lain (Zakiah &
Mariah, 2020) telah meneliti tentang pengaruh pembelajaran daring di era
pandemi Covid-19 terhadap motivasi dan kepuasan belajar taruna jurusan
Teknika STIP Jakarta. Hasil yang didapat yaitu sebagian besar taruna menilai
metode pembelajaran daring sudah efektif. Dari aspek motivasi para taruna tetap
optimis semangat ingin belajar meskipun melalui jaringan. Dari penilaian
aspek kepuasan secara umum tergambar sudah puas, hanya sedikit yang
menyatakan tidak puas, dan sekitar 22% yang ragu-ragu.

Penelitian oleh (Rahma & Safarati, 2022) telah meneliti tentang dampak
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar mahasiswa selama pandemi
Covid-19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa
sangat baik, hal itn didapatkan dari skor presentase motivasi tersebut yang
berjumlah 83.22%. Dapat disimpulkan pembelajaran daring mampu
meningkatkan motivasi dan minat, kemandirian belajar, keberanian
mengemukakan gagasan dan pertanyaan.

Penelitian (Cahyani et al., 2020b) tentang motivasi belajar siswa SMA pada
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai siginifikansi Mann Whitney U sebesar 0,000 yang
artinya motivasi belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran online di
tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini menurun, karena nilai signifikansi
yaitu 0,000 adalah kurang dari 0,05 (p < 0,05).

Berdasarkan paparan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang
pengaruh pembelajaran Media WhatsApp terhadap motivasi dan gaya belajar
siswa pada masa Covid-19. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan
pembelajaran media WhatsApp terhadap motivasi dan gaya belajar siswa pada
masa Covid-19 secara parsial, dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
positif dan signifikan pembelajaran media WhatsApp terhadap motivasi dan
gaya belajar siswa pada masa covid-19 secara simultan. Hipotetsis pada
penelitian ini adalah: Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara pembelajaran media WhatsAppterhadap motivasi dan gaya belajar siswa
pada masa pandemi Covid-19. Secara simultan terhadap pengaruh positif dan
signifikan antara pembelajaran media WhatsApp terhadap motivasi dan gaya
belajar siswa pada masa pandemi Covid-19.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah di Kabupaten
Lombok Timur, dengan mempertimbangkan bahwa di sekolah tersebut
menggunakan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Sehingga sekolah
tersebut memiliki karakteristik yang representatif untuk mendapat gambaran
mengenai masalah yang akan diteliti. Peneliti membuat target sehingga
penelitian bisa selesai tepat waktu, waktu yang diambil dalam penelitian ini pada
bulan Juli 2020.

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa Kelas X, XI, XII. Adapun
populasi kelas X = 313, kelas XI = 280, dan kelas XII = 261, sehingga jumlah
populasi seluruh siswa adalah 854. Sampel yang digunakan menggunakan metode
sampling simple random sampling dengan menggunakan rumus Slovin . Maka
jumlah sampel yang digunakan pada kelas X sebanyak 39 responden. Kelas XI
sebanyak 38 responden, dan Kelas XII, jumlah populasi pada kelas XII
berjumlah 261 s sebanyak 38 responden. Dengan menggunakan simple random
sampling maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 115
sampel. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni
variabel bebas (X) yaitu Pembelajaran Media WhatsApp dan variabel terikat
(Y1) yaitu Motivasi Belajar dan (Y2) yaitu Gaya Belajar.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket/kuesioner menggunakan skala Linkert dengan lima kriteria penilaian yaitu
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk
mengukur tingkat motivasi belajar peneliti menggunakan lima kriteria penilaian
yaitu sangat baik, baik, sedang, kurang baik dan kurang. Sedangkan untuk
mengukur gaya belajar siswa menggunakan lima kriteria penilaian yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Semua
menggunakan skor penilaian 543.2,1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa pedoman observasi, lembar angket dan pedoman wawancara.

Uji validitas instrument diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor
indikator dengan total skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Dengan kriteria,
jika r hitung > r tabel (uji | sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen dinyatakan
valid. Sedangkan jika r hitung < r tabel (uji | sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen dinyatakan tidak valid.

Uji reliabelitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, yaitu suatu instrumen
dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien alpha sebesar 0.6 atau
lebih. Untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus AlfaCronbach dengan
bantuan SPSS versi 16. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas,
analisis linier berganda, uji hipotesis, dan analisis Determinasi R%. Uji normalitas
dengan menggunakan SPSS versi 16. Uji Linearitas menggunakan aplikasi SPSS
pada  perangkat Test for Linearity. Adapun teknik analisisnya dengan
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menggunakan nilai signifikansi pada taraf signifikansi 95% (o = 0,05). Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
online terhadap motivasi dan gaya belajar siswa.

Hipotesis diuji secara parsial dan simultan. Pengukuran Secara Parsial
menggunakan kaidah pengambilan keputusan; Jika tpiune > tuba pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05). maka terbukti bahwa variabel independen secara
nyata (signifikan) mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan jika tyine< abd
pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0/05), maka terbukti bahwa variabel
indevenden secara nyata (signifikan) tidak mempengaruhi variabel dependen.

Pengukuran Secara Simultan menggunakan kaidah pengambilan keputusan;
Jika F-hitung > F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), Dengan
demikian (H1) diterima dan (HO) ditolak . Sedangkan jika Fhitung < F-tabel
pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), maka (HI1) ditolak dan (HO)
diterima. Analisis Determinasi (R®) dalam regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap vaiabel dependen.

HASIL
Uji Normalitas dan Uji Linearitas

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas Kolmogorov Smirnov dengan SPSS versi 16. Adapun hasil uji
normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

115
Normal Parameters® £000000
Mean 1.58202905
Most Extreme Differences 060
Std.Deviation Absolute
. . 060
Positive Negative
-.043
Kolmogorov-Smirnov Z .647
Asymp. Sig. (2-tailed) 197

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai signifikasi Asiymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,797 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam wuji normalitas kolmogorov-smirnov dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, maka asumsi
atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
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Tabel 2
Hasil Uji Linearitas Motivasi Belajar
ANOVA Table
Sumof Squares DI MeanSquare F Sig.

Pembelajaran Between 46.844 11 4.259 1.649 096
(Combined)

14.254 1 14.254 5518 021
Media Groups Linearity
WhatsApp* 32.590 10 3.259 1.262 262
Deviation from motivasi belajar
Linearity 266.078 103 2.583
Within Groups
Total 312.922 114

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig), dari output, diperoleh nilai deviation
from linearity sig. adalah 0,262 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel Pembelajaran Media
WhatsApp (X) dengan Motivasi Belajar (Y1).

Tabel 3
Hasil Uji Linearitas Gaya Belajar
ANOVA Table
Sum of Squares  Df MeanSquare F Sig.
Pembelajaran Between (Combined) 83.001 18 4611 1.925 022
Media Groups Linearity 16.815 ! 16.815 7.021 009
WhatsApp* 66.185 17 3.893 1.626 072
Deviation from gaya belajar Linearity
Within Groups 229.921 96 2.395
Total
312.922 114

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig), dari output, diperoleh nilai deviation
Sfrom linearity sig. adalah 0,072 lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel Pembelajaran Media
Whats App(X) dengan Gaya Belajar (Y2).

Pengujian Hipotesis

Untuk uji hipotesis menggunakan uji f dan uji t. Untuk menguji kedua
hipotesis, maka dilakukan pengujian secar parsial dan simultan. Pengujian secara
Parsial (t.) atau Uji t dilakukan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel
bebas (pembelajaran online) secara parsial (sendiri-sendiri) apakah signifikan
terhadap (motivasi dan gaya belajar). Apabila t hitung > t tabel maka Ha,
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data di atas diperoleh hasil t
hitung lebih besar dari t tabel yakni (2,025> 1981) artinya secara parsial ada
pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran media WhatsApp dengan
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motivasi belajar Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data gaya belajar
diperoleh, hasil t hitung lebih besar dari t tabel yakni (2,536> 1.981) artinya
secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran media
Whats App dengan gaya belajar.

Pengujian secara simultan (F) atau Uji F digunakan untuk mengetahui
signifikan pengaruh antara satu variabel bebas (pembelajaran media WhatsApp)
dengan variabel terikat (motivasi belajar dan gaya belajar) secara bersama-sama,
sehingga bisa diketahui apakah variabel-variabel tersebut dapat diterima
atau ditolak. Apabila F-hitung > F-tabel maka Ha, diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis data diperoleh hasil F-hitung lebih besar dari F-tabel
yakni (5,417> 3,08) artinya secara simultan ada pengaruh positif dan signifikan
antara pembelajaran online terhadap motivasi dan gaya belajar siswa.

Analisis Determinasi. Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel
summary dan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Determinasi Y, dan Y;

Variabel R R Square Adjusted R Square Std, Error of the

estimasi
Motivasi belajar 0,634 0,413 0387 1,65186
gaya belajar 0, 658 0432 0,392 1.68178

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai koefisien determinasi atau Adjusted R
Square Motivasi belajar sebesar 0,387. Besarnya angka koefisien determinasi
(Adjusted R Square) adalah 0,387 atau sama dengan 38,7%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel pembelajaran media WhatsApp secara parsial
berpengaruh  terhadap variabel motivasi belajar (Y1) sebesar 38,7%.
Sedangkan sisanya (100% -38,7% = 61,3%) dipengaruhi oleh variabel lain di
luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Nilai koefisien determinasi atau Adjusted R Square Gaya belajar sebesar
0,392. Besarnya angka koefisien determinasi (Adjusted R  Square)
adalah 0,392atau sama dengan 392%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
variabel pembelajaran media WhatsApp secara parsial berpengaruh
terhadap variabel gaya belajar (Y2) sebesar 392%. Sedangkan sisanya
(100% - 39.2% = 60,8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi

ini atau variabel yang tidak diteliti.

Tabel 5
Hasil Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of

Variabel R R Squar mas!
ria quare Square the estimasi

Pembelajaran
Media Whats App, motivasi 0,725 0,525 0,487 1,78186
belajar, gaya belajar
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Berdasarkan  tabel 5 diketahui nilai koefisien determinasi atau
Adjusted R  Square adalah sebesar 0,487. Besarnya angka koefisien
determinasi (Adjusted R Square) adalah 0.487atau sama dengan 48.7%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa variabel pembelajaran media WhatsApp secara
simultanl berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y1) dan gaya belajar
(Y2) sebesar 48.7%. Sedangkan sisanya (100% - 48,7% = 51,3%) dipengaruhi
oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak
diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Motivasi

Berdasarkan analisis data dapat dilihat dari hasil perolehan angket
variabel Y1 (motivasi belajar) yang dimana diketahui pada indikator tekun
mengerjakan tugas siswasemangat dalam mengerjakan tugas, selain itu juga
jika ada materi yang tidak dimengerti siswa akan langsung bertanya kepada guru
sehingga ketika diberikan tugas mereka bisa menjawab dengan baik dan
dapat mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, siswa berada pada kategori
sangat baik untuk indikator tekun mengerjakan tugas. Hal ini dapat dilihat dari
saat mereka diberikan tugas maka mereka akan bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugas tersebutdan rata-rata mereka dapat mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru dengan tepat waktu. Selanjutnya pada indikator ulet
menghadapi kesulitan siswa berada dalam kategori baik. Sebagian besar siswa
mencari bahan belajar di internet untuk mengatasi kesulitan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga aktif mencari referensi-
referensi di perpustakaan untuk memahami materi pelajaran yang diberikan oleh
guru. Hal ini dapat dilihat dari mereka tidak lekas putus asa jika mereka tidak
mamahami suatu materi. Siswa akan mencari referensi- referensi di
perpustakan ataupun mencari di internet agar siswa dapat memahami dengan baik
materi yang sudah diberikan oleh guru.

Pada  indikator pemahaman siswa berada pada kategori baik. Siswa
dapat mengingat kembali materi-materi yang telah dipelajari, selain itu juga
siswa mampu untuk membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari.
Siswa mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang
dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari saat guru memberikan tugas untuk menyimpulkan suatu materi rata-
rata siswa dapat menyimpulkan dengan baik materi yang sudah dijelaskan oleh
guru. Siswa juga cenderung mempertahankan pendapat masing-masing atas
materi yang sudah mereka pahami. Indikator rasa ingin tahu siswa antusias dalam
mencari jawaban jika ada materi yang tidak paham, siswa aktif bertanya
kepada guru baik secara langsung maupun lewat media sosial ketika ada materi
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yang tidak dipahami dan juga siswa sering melakukan diskusi dengan teman
untuk membahas materi yang sudah dipelajari.

Indikator rasa ingin tahu berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari sebagian besar siswa yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan lebih luas lagi apa yang telah dipelajarinya. Siswa akan
bertanya pada guru secara langsung maupun lewat sosial media jika mereka
ingin mengetahui lebih mendalam lagi materi yang dipelajari.

Indikator perasaan menyenangi belajar siswa mempunyai kemauan dari
dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran dan siswa menanamkan dalam hati
bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan. Hal ini disebabkan karena siswa
menyadari bahwa belajar merupakan suatu hal yang sangat berguna bagi masa
depan.Indikator perasaan menyenangi belajar siswa berada pada kategori baik.
Hal ini dapat dilihat dari kemauan mereka untuk mengikuti pelajaran di tengah
pandemi Covid-19 sangat besar, siswa selalu semangat dalam mengikuti kegiatan
belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan logika teori oleh (Djamarah,2002)
bahwa motivasi belajar adalah suatu keseluruhan daya penggerak yang terletak di
dalam diri peserta didik yang memunculkan niat untuk melakukan kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
Hasil penelitian motivasi belajar yang dengan menggunakan 115 siswa diketahui
bahwa hasil analisis data sebagai berikut, hal ini dibuktikan dengan hasil uji
t untuk variable pembelajaran media WhatsApp terhadap motivasi belajar
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,025 dan t tabel sebesar 1,981 dengan tingkat
signifikansi 5%, karena t hitung > t tabel (2,025 > 1,981), hal ini berarti bahwa
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran online
terhadap motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rahma & Safarati, 2022) bahwa motivasi belajar mahasiswa sangat baik, hal itu
didapatkan dari skor presentase motivasi tersebut yang berjumlah 83.22% yang
berarti pembelajaran daring mampu meningkatkan motivasi dan minat,
kemandirian belajar, keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan. Hal
ini membuktikan bahwa mahasiswa tetap memiliki motivasi belajar yang
tinggi, di tengah pandemi covid-19 yang melanda dunia.

Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Gaya Belajar

Berdasarkan analisis data dapat dilihat dari hasil perolehan pada angket
variabel Y, (gaya belajar) pada indikator gaya belajar visual dimana gaya
belajar visual menitik beratkan pada ketajaman penglihatan. Artinya bukti-bukti
konkret harus diperhatikan terlebih dahulu agar mereka paham gaya belajar
seperti ini mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya kemudian
bisa mempercayainya.
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Gaya belajar visual siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat pada angket yang telah disebarkan sebagian besar siswabanyak yang
memilih sangat setuju dan setuju untuk indikator gaya belajar visual. Seperti
sebagai besar siswa lebih memahami materi dengan cara membaca buku sendiri,
mereka lebih suka membaca dari pada dibacakan, sebelum berangkat sekolah
mereka merapikan seragam terlebih dahulu, dan yang terakhir mereka mudah
mengingat materi jika melihat penjelasan guru secara langsung.

Selanjutnya indikator gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingat
karakteristik, model belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran
sebagai alat utama menyerap informasi atau pengetahuan. Gaya belajar auditorial
siswa berada pada kategori sedanghal ini dapat dilihat pada saat penyebaran
angket terdapat banyak siswa yang memilih ragu-ragu dan tidak setuju hal ini
dilihat dari jawaban mereka rata-rata kurang bisa memahami materi hanya
dengan mendengar penjelasan guru saja, siswa lebih senang membaca dalam hati
dari pada menggerakka bibir ketika sedang membaca, dan ketika belajar
siswa tidak konsentrasi jika ada suara atau keributan yang mengganggu.

Indikator gaya belajar kinestetik mengharuskan individu yang
bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar bisa
mengingatnya. Memberikan instruksi yang diberikan secara tertulis maupun lisan
seringkali mudah dilupakan, karena mereka cenderung lebih memahami tugasnya
jika siswa mencobanya secara langsung. Gaya belajar kinestetik siswa berada
pada kategori rendah hal ini dapat dilihat dari jawaban pada angket yang sebagian
besar siswa memilih tidak setuju dan sangat tidak semju. Terdapat banyak siswa
yang kesulitan untuk menghafal materi sambil berjalan, siswa jarang
menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca dan mereka lebih
bersemangat untuk mengerjakan tugas secara individu dari pada bekerja
kelompok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan logika (Audrey et al., 2019; Direito et
al., 2012) bahwa gaya belajar merupakan keistimewaan bagi tiap individu
selama menelaah pembelajaran, yang meliputi metode belajar visual, auditorial,
dan kinestik. Gaya belajar visual ialah metode pembelajaran yang berfokus di
penglihatan, pengamatan, ataupun pandangan. Metode pembelajaran auditorial
ialah metode pembelajaran yang berfokus ke indera pendengar. Gaya belajar
kinestik ialah metode belajar yang berfokus pada gerakan.

Hasil penelitian gaya dibuktikan dengan hasil uji t untuk variabel
pembelajaran media WhatsApp terhadap gaya belajar diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,536 dan t tabel sebesar 1,981 dengan tingkat signifikansi 5%, karena t
hitung > t tabel (2,536 > 1,981), hal ini berarti bahwa secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran online terhadap gaya belajar
siswa pada masa pandemi covid-19. Dengan demikian, hasil kajian menjelaskan
jika siswa yang mengikuti pembelajaran daring cenderung memiliki gaya belajar
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visual. Hal ini dilihat dari banyak nya siswa mengerjakan tugas dari guru ketika
proses belajar mengajar mempergunakan gaya belajar visual.

Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Motivasi dan Gaya
Belajar Selama Masa Covid-19 (Secara Simultan)

Berdasarkan hasil perolehan data dengan pengujian secara simultan (uji-
F) yang dimana berdasarkan hasil perolehan data Fuune>F wher yakni 5417 >
3,08 sehingga dapat diketahui bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara pembelajaran media WhatsApp terhadap motivasi
dan gaya belajar siswa.

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh
(Syarifuddin et al., 2021). Hasil penelitian menggunakan uji analisis regresi linier
berganda menunjukkan secara bersama-sama online learning experience dan
gaya belajar bersama-sama berpengaruh secara positif sebesar 25.4% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel ini.

SIMPULAN
Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Motivasi
Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran
online terhadap motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan WhatsApp berpengaruh positip
terhadap motivasi terutama pada indikator tekun, tepat waktu, ulet, keberanian
bertanya, rasa ingin tahu, senang dan aktif. Sehingga siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu hal yang sangat berguna bagi masa depan.
Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Gaya Belajar
Pembelajaran menggunakan WhatsApp berpengaruh positip terhadap gaya
belajar terutama pada indikator gaya belajar visual sangat tinggi, tetapi gaya belajar
auditorial sedang, dan gaya belajar kinestetik rendah karena tidak banyak
membutuhkan gerak. Pengaruh Pembelajaran Media WhatsApp Terhadap Motivasi
dan Gaya Belajar Selama Masa Covid-19 Secara simultan variabel pembelajaran
memnggunakan WhatsApp memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel motivasi dan gaya belajar siswa.
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